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Lembaga atau Badan Amil Zakat sudah berdiri sejak lama di Indonesia, sudah 
banyak juga UPZ dari LAZ ataupun BAZ di daerah atau kota besar seperti Kabupaten 
Gresik misalnya. Kabupaten Gresik merupakan wilayah industri dimana penduduknya 
berpendapatan tinggi. Kesadaran masyarakatnya dalam membayar zakat cukup baik. 
Namun penyalurannya dirasa masih kurang karena masyarakat belum paham betul 
mengenai Lembaga atau Badan Amil Zakat yang bertugas menghimpun dana zakat dan 
mendistribusikannya agar tepat sasaran dan merata.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi dan perilaku masyarakat 
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik dalam menyalurkan zakat. Jenis penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif. Dan metode pengumpulan datanya menggunakan metode 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 
reduksi data, triangulasi, dan kesimpulan.  
Awal terbentuknta preferensi menurut teori yang ditulis oleh Philip Cotler adalah 
kesadaran, pengetahuan, menyukai, memilih, dan akhinya timbul keinginan untuk 
membeli. Begitu juga menurut Islam, indicator sebuah  preferensi adalah lokasi, 
birokrasi, mekanisme, fasilitas, amanah, dan transparansi. Sedangkan teori perilaku 
menurut Islam dipengaruhi oleh tauhid, adil, free will, amanah, dan ihsan. Dan dalam 
hasil temuan dilapangan juga menunjukkan berbagai factor tersebut didalamnya.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi dan perilaku masyarakat dalam 
menyalurkan zakat sangat beragam. Yang paling utama adalah lokasi atau tempat yang 
digunakan untuk menghimpun zakat. Terbukti banyak masyarakat yang menyalurkan 
zakatnya melalui Masjid di sekitar tempat tinggalnya. Selanjutnya adalah Fasilitas, 
layanan, birokrasi dan transparansi. Semua hal tersebut mempengaruhi keputusan 
masyarakat dalam menyalurkan zakatnya. selain itu faktor budaya seperti kebiasaan di 
wilayah tempat tinggal, faktor sosial seperti pengaruh keluarga dan teman, serta faktor 
keyakinan atau kepercayaan juga berpengaruh dalam pengambilan keputusan masyarakat 
dalam menyalurkan zakatnya. 
 
 
 
